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ABSTRAK 

 

Dalam Undang-undang perlindungan konsumen Nomor 8 Tahun 1999, 

pelayanan atas klaim konsumen merupakan salah satu perlindungan konsumen dan 

kewajiban yang harus diberikan pelaku usaha. Demikian juga perlindungan 

konsumen terhadap penanganan klaim konsumen yang diberikan oleh Samsung 

service center Purwokerto. Bentuk klaim konsumen yang terjadi ada kalanya dalam 

bentuk klaim atas ketidak puasan pelayanan dan ada klaim atas kerusakan yang 

dialami konsumen setelah dilakukan perbaikan. Pokok permasalahan dari penulis ini 

adalah 1) Bagaimana perlindungan konsumen terhadap penanganan klaim di 

Samsung Service Center Purwokerto, dan 2) Bagaimana pandangan hukum Islam 

dan hukum perlindungan konsumen (UUPK Nomor 8 Tahun 1999) terhadap 

penanganan klaim konsumen di Samsung Service Center Purwokerto. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling, kemudian dianalisis dengan 

metode deskriptif-normatif-analisis. Adapun objek penelitian ini adalah perlindungan 

konsumen terhadap penanganan yang diberikan pihak Samsung service center 

kepada konsumen. Sumber data sekunder berupa buku 1) Fiqih Islam Wa Adillatuhu, 

2) Hukum perlindungan konsumen  dan 3) Etika Perlindungan Konsumen dan 

Ekonomi Islam dan buku-buku lainnya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa bentuk perlindungan konsumen 

terhadap penanganan klaim konsumen yang diberikan pihak Samsung service center 

Purwokerto kepada konsumen sudah sesuai dengan rukun dan syarat hukum Islam 

diantaranya khiya>r ‘aib, yaitu para pihak yang berakad, akadnya, objek barang yang 
diakadkan dan manfaat barang tersebut. Kewajiban pelaku usaha adalah memberikan 

ganti rugi kepada konsumen terkait perlindungan konsumen yang sudah dijelaskan 

dalam UUPK Nomor 8 Tahun 1999. khiya>r ‘aib pada dasarnya adalah penggantian 
barang atau pemberian ganti rugi, apabila terjadi cacat pada awal akad dan konsumen 

tidak mengetahui. Dalam hal ini pemberian ganti rugi atau dhaman adalah dengan 
mengganti barang yang sama, tetapi di Samsung service center Purwokerto ini tidak 

memberikan ganti rugi berupa barang yang sama atau membayar seharga barang 

tersebut, tetapi dilakukan service ulang. 

 

Kata Kunci: perlindungan konsumen, penanganan klaim, hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam telah mengajaran kepada seluruh umat manusia untuk hidup saling 

tolong menolong dengan berdasar pada rasa tanggung jawab bersama, jamin-

menjamin dan tanggung-menanggung dalam hidup bermasyarakat. Islam juga 

mengajarkan agar hidup bermasyarakat dapat ditegakan nilai-nilai keadilan dan 

di hindarkan praktik-praktik yang menimbulkan kemudharatan.
1
 

Allah SWT menciptakan manusia dengan karakter saling membutuhkan 

antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Tidak semua orang memiliki 

apa yang dibutuhkannya, akan tetapi sebagian orang memiliki sesuatu yang orang 

lain tidak miliki namun membutuhkannya. Sebaliknya, sebagian orang 

membutuhkan sesuatu orang lain telah memilikinya. 

Fiqh muamallah sebagai hasil dari pengolahan potensi insan dalam 

meraih sebanyak mungkin nilai-nilai keutuhan (Illahiyat), yang berkenaan 

dengan tata aturan hubungan antar manusia (Mahluqat), yang secara keseluruhan 

merupakan disiplin ilmu yang tidak mudah untuk dipahami. Karenanya, 

diperlukan suatu kajian yang mendalam agar dapat memahami tata aturan Islam 

tentang hubungan manusia yang sesungguhnya. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap fiqh muamallah sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Hal ini 

disebabkan fiqh muamallah merupakan aturan yang menjadi pengarah dan 

                                                             
1
 Muhammad dan Sholihul Hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), 

hlm.38. 
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penggerak kehidupan manusia. Fiqh muamallah menjadi salah satu unsur 

perekayasaan sehingga dapat diaplikasikan dalam segala situasi dan kondisi 

tatanan kehidupan manusia sendiri.
2
 

Kegiatan bisnis dan ekonomi ini memang tidak lepas dari pemerannya 

yaitu produsen, distributor dan konsumen. Masyarakat Indonesia khususnya para 

konsumen masih banyak yang tidak tahu dan tidak begitu memperdulikan akan 

hak-haknya di dalam kegiatan bisnis dan ekonomi. Produsen atau distributor 

yang belum mengetahui adanya aturan hukum di dalamnya yaitu kegiatan bisnis 

dan ekonomi. Hampir kebanyakan konsumen tidak tahu dan mengesampingan 

hal-hal yang berkaitan dengan hak-haknya yang telah diabaikan.
3
 

Jika ditinjau dari hukum Islam, pemakaian hak itu sendiri sebenarnya 

dalam bahasa Arab menepati banyak arti seperti ketetapan yang pasti, penjelasan, 

kebenaran, jatah atau bagian, hakikat dan kewajiban. Menurut pengertian umum 

hak adalah: 

شَّرعُْ سُلْطَةً أَ وْتَكْلِيفالاِ خْتِصَا صٌ يُ قَر رُِ بِهِ ا  
“Sesuatu ketentuan yang digunakan oleh syara’ untuk menetapkan suatu 
kekuasaan atau suatu beban hukum.” 

 

Istilah hak oleh para ahli hukum Islam sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Wahbah Zuhaily yaitu suatu sifat kekuasaan dimana dengannya syara’ 

menetapkan sesuatu kekuasaan bagi pemiliknya atau kewajiban atas objeknya. 

Definisi ini sudah mencakup semua hak, termasuk di dalamnya hak konsumen 

dan pelaku usaha. Definisi ini juga menunjukan bahwa sumber kepemilikan 

                                                             
2
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamallah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm.vii-viii. 

3
Muhammad dan Alimin, Etika Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam, 

(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2004), hlm.134. 
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terhadap hak itu berasal dari syara’, karena hak dalam pandangan Islam adalah 

pemberian Allah SWT. Oleh karena itu suatu hak harus ditentukan oleh hukum 

syara’ yang mengaturnya. Dengan demikian hak dalam Islam tidaklah bersifat 

terikat dengan harus berada dalam koridor ketentuan syara’.4 

Sumber hukum perlindungan konsumen dalam hukum Islam sama persis 

dengan sumber hukum Islam yang umum telah kita ketahui, diantaranya adalah 

al-Qur’an, sunnah, ijma’ dan qiyas. Al-Qur’an dan sunnah dapat berdiri sendiri 

sebagai dalil hukum sedangkan ijma’ dan qiyas merupakan penyandaran dari al-

Qur’an  dan sunnah. Dalam Islam, perlindungan terhadap konsumen tidak hanya 

mengacu kepada konsep halal dan haram, namun juga berdasarkan prinsip-

prinsip ekonomi Islam yang meliputi proses produksi, distribusi, tujuan produksi, 

hingga pada akibat mengkonsumsi barang dan atau jasa tersebut.
5
 

Konsumen muslim dalam mengkonsumsi barang dan atau jasa bertujuan 

untuk mengabdi dan merealisasikan tujuan yang dikehendaki oleh Allah SWT. 

Islam telah mengajarkan bahwa setiap perbuatan yang merugikan pihak lain itu 

dilarang, terutama dalam pemakaian barang dan jasa, sebagai mana di jelaskan 

dalam al-Qur’ann surat an-Nisa:29 

                     

              

“Hai orang-orag yang beriman, janganlah kamu saling makan harta sesamamu 

dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

                                                             
4
Ibid., 135. 

5
 Neni Sri Imaniyati, Hukum Ekonomi dan Ekonomi Islam Perkembangan, (Bandung: 

Mandar Maju, 2002), hlm. 168. 
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suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah membunuh dirimu, sesungguhnya 

Allah adalah maha penyayang kepadamu”.
6
 

 

Dalam ayat tersebut secara jelas Allah telah mensyariatkan bahwa 

transaksi ekonomi dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia harus dengan 

cara yang baik dan benar, yaitu harus saling merelakan, dan cara-cara yang bathil 

dilarang oleh agama.
7
 

Manusia dituntut untuk selalu meningkatkan kesejahteraan, namun dalam 

mengikuti era modern ini, manusia harus tetap memperhatikan nilai-nilai ajaran 

Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Al-Qur’an sendiri telah 

memberi garis pedoman mana yang baik dan mana yang haram. Firman Allah 

SWT dalam surat al-A’raf:33 

                    

         

”Katakanlah: Tuhan hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang 

Nampak ataupun yang tersembunyi dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia 

tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan 

sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) 

mengada-ada terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui”
.8
 

 

Dalam ayat tersebut konsumen dirugikan pada kegiatan ekonomi seperti 

jual beli, sewa menyewa, dan lain sebagainya yang termasuk dalam kegiatan 

tidak baik yaitu dengan segala cara untuk memperoleh keuntungan oleh pihak 

produsen atau distributor dalam menjual barang dan jasa yang diperjual belikan 

                                                             
6
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Bumi Restu, 1976), hlm. 

83. 
7
 Neni Sri Imaniyati,  Hukum Ekonomi dan…, hlm. 73. 

8
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 154. 
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atau disewakan. Hal yang demikianlah yang menjadi kebiasan buruk dari 

kegiatan bisnis dan ekonomi di Indonesia yang perlu dibenahi pemerintah. 

Dalam hal melakukan service alat elektronik (Handphone, Laptop, dll) 

penulis menjelaskan bahwa kegiatan ini terdapat kegiatan bisnis dan ekonomi di 

bidang barang dan jasa. Secara umum kegiatan service alat elektronik merupakan 

tempat untuk memperbaiki sesuatu yang rusak agar diperbaiki menjadi benar atau 

menjadi normal kembali yang di dalamnya terdapat seorang ahli dibidangnya. 

Tetapi, tidak menutup kemungkinan hal yang tidak diinginkan terjadi, seperti 

terdapat kesalahan yang terjadi pada perbaikan, kecerobohan atau kelalaian dari 

ahli tersebut pada saat perbaikan. Hal tersebut tentu menjadi kerugian yang 

dialami oleh konsumen apabila didapati alat elektroniknya bukannya membaik 

malah sebaliknya, alat elektroniknya menjadi semakin tidak membaik. Atas 

kejadian tersebut banyak konsumen yang enggan untuk memberikan klaim atas 

kerugian yang didapati. Berkaitan dengan hal tersebut, yang menjadi nilai 

kerugian didalamnya yaitu kerugian waktu. Kerugian harta dan kerugian barang 

atas kerusakan pada alat elektronik yang dimilikinya. 

Pihak service center pada ketentuannya bertanggung jawab atas masalah 

yang dialami oleh konsumen setelah dilakukan perbaikan namun hal itu dilihat 

dari apakah itu kerusakan tersebut memang benar-benar karena adanya kesalahan 

dari pihak service center, dan juga hal tersebut sesuai dengan procedural yang 

ada pada service center. 

Service center Samsung yang berada di Purwokerto tepatnya di Jl. HR 

Bunyamin, Komplek Ruko Remaja (depan Rumah Sakit Wijaya Kusuma DKT) 
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ini terdapat pelayanan konsumen atau costumer service, yang mana tempat itu 

adalah tempat yang menyediakan pelayanan untuk konsumen, menerima kritik 

dan saran dari konsumen, serta menerima klaim-klaim dari konsumen. Dalam 

lingkungan service center tidak jarang ditemukan keluhan-keluhan dari 

konsumen berupa keluhan yang tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan seperti 

kelalaian atau kecerobohan dari pihak service center. 

Sedangkan masalah yang ada yaitu pihak service center tidak menerima 

kerugian yang dialami konsumen atas klaim yang diberikan konsumen dengan 

dalih, pihak service center tidak melakukan kesalahan di dalam perbaikan alat 

elektronik konsumen. Digambarkan dengan contoh A membawa Handphonenya 

yang rusak untuk diperbaiki ke service center B. Setelah menunggu, akhirnya 

handphone A selesai diperbaiki, namun setelah dibawa kembali pulang 

handphone tersebut mendapat kerusakan kembali dari perbaikan yang sudah 

dilakukan service center B. Merasa dirugikan, A kembali untuk klaim atas 

kerusakan perbaikan yang dialami, setelah didapati hal tersebut, service center B 

tidak merasa jika ada kesalahan dalam perbaikan. Dan masih ada peristiwa 

lainnya yang berkaitan dengan klaim-klaim dari konsumen untuk service center. 

Dalam penanganan yang biasanya dilakukan oleh pihak Samsung service 

center adalah dengan adanya jaminan. Jaminan yang diberikan berupa 

Garansiatas keruskan atau kesalahan dalam perbaikan alat elektronik tersebut. 

Garansi adalah janji yang dapat dipertanggung jawabkan.
9

 Garansi terdapat 

kesepakatan antara dua pihak atau lebih dalam membuat suatu perjanjian 

                                                             
9
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2000, hlm. 443. 
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penanggungan barang yang dijual bebas dari kecacatan dan kerusakan. Garansi 

ada beberapa macam diantaranya garansi replacement, garansi sevice dan garansi 

dengan penggantian spare part. Garansi replacement adalah garansi yang apabila 

di klaim kemudian mendapatkan penggantian dengan produk yang sama. Garansi 

service adalah pemberian garansi dengan memperbaiki barang yang rusak. 

Sedangkan garansi spare part adalah garansi dengan penggantian barang dengan 

yang baru. Pada pemberian garansi ini terdapat beberapa ketentuan dan jangka 

waktu garansi. Berbeda antara produk satu dengan yang lain.
10

 

Apabila terjadi kerusakan kembali setelah perbaikan biasanya konsumen 

bisa langsung mendatangi Samsung service center untuk mengklaim atas 

kesalahan tersebut sehingga dapat dilakukan penanganan lebih lanjut. 

Penanganan yang diberikan pun berupa kesepaktan antara pihak service center 

dengan konsumen. Kesepakatan ini dilakukan karena terkait dengan perdangan 

dan perekonomian berorientasi pada perlindungan hak-hak pelaku usaha atau 

produsen dan konsumen. Karena Islam menghendaki adanya unsur keadilan, 

kejujuran, dan transparansi yang dilandasi nilai keimanan dalam praktik 

perdagangan ataupun jasa. 

Ajaran Islam menganjurkan kepada umatnya untuk saling menghormati 

dan saling menghargai dan saling menjunjung tinggi hak-hak dan martabat orang 

lain dan sesamanya. Salah satu permasalahan dalam ajaran Islam yang sangat 

menuntut perhatian adalah masalah rasa tanggung jawab, antara lain:
11

 

                                                             
10

 Taufiq Hidayat, Garansi dan Penerapannya Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: Al-

Mawarid, 2006), hlm. 113. 
11

 Rachmat Djantika, Sistem Ethika Islami, (Jakarta: Griya Grafis, 1996), hlm.200. 



 

 
 

8 

1. Tanggung jawab antara manusia dengan pencipta-Nya yaitu Allah SWT, 

yakni tanggung jawab untuk memenuhi janjinya untuk selalu beribadah 

kepada-Nya, mentaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

2. Tanggung jawab antara manusia dengan sesamanya, dalam kehidupan sehari-

hari Islam sering menyebutnya dengan bermuamallah. Dalam bermuamallah 

hendaknya sesama manusia saling mempunyai sikap yang tidak merugikan 

sesamanya tetapi bisa saling bermanfaat dan juga mempunyai jiwa yang 

amanah. Seseorang apabila mempunyai jiwa yang amanah maka dalam 

bermuamallah akan menjadi lebih tenang dan tentram karena orang yang 

mempunyai sikap jujur dan amanah, orang tersebut tidak akan mungkin 

mengkhianati pihak lain. 

Kenyataan dimasyarakat, di dalam penanganan jual beli, sewa menyewa 

dan lain sebagainya sering terjadi ketidakpuasan konsumen terhadap service yang 

diberikan, dikarenakan tidak sesuai dengan keinginan konsumen, banyak 

konsumen yang tidak mempunyai hak dalam suatu pelayanan yang seharusnya 

diberikan, dan konsumen harus berfikir secara cepat untuk bisa memutuskan 

apakah ia harus mengklaim kepada pihak sevice center atau tidak. Islam 

sebenarnya sudah memberikan aturan tentang hak pilih tersebut yang terangkum 

dalam bahasan tentang Khiya>r. 

Penjelasan diatas sangatlah perlu dikaji lebih lanjut dengan lebih lanjut 

dengan lebih memperdalam masalah apa yang mendasari terjadinya hal-hal tersebut 

terutama jika dikaitan dengan hukum Islam tentang muamallah. Karena dalam 

prinsip hukum muamallah bahwa sangat ditekankan adanya tanggung jawab yang 
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bertujuan untuk menghindari adanya  kerugian sehingga dalam muamallah tidak ada 

pihak yang dirugikan. Maka penyusun melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen Pasca Layanan Service (Studi 

Kasus di Samsung Service Center Purwokerto)”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman  dan kemungkinan salah penafsiran 

dalam memahami judul skripsi ini maka penulis akan memaparkan dan 

menegaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini. 

1. Perlindungan konsumen 

Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya 

kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen.
12

 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah kaidah, azaz, prinsip ataupu aturan yang digunakan 

untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat al-Qur’an, hadits 

Nabi SAW, pendapat sahabat dan tabi’in, maupun pendapat yang 

berkembang disuatu masa dalam kehidupan umat Islam.
13

 

3. Khiya>r 

Khiya>radalah akad yang dimilki oleh dua pihak yang berakad antara 

melanjutkan akad atau tidak melanjutkan akad.
14

 

 

                                                             
12

 Ahmadi Miru dan Sutaman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 1. 
13

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar baru Van Hoeven, 1996), hlm. 

575. 
14

 Wahbah Az Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu terj. Abdul Hayyie al-kattani, dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 161. 
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4. Penanganan 

Penanganan adalah proses, cara, perbuatan menangani, penggarapan, 

penyelesaian satu atau serangkaian proses pekerjaan.
15

 

5. Service Center 

Service Center adalah aktifitas perusahaan dalam memberikan layanan 

pelanggan meliputi penanganan pelanggan dan keluhan pelanggan.
16

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belaang diatas, penulis menyimpulkan beberapa 

pokok permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana perlindungan konsumen terhadap penanganan klaim di 

SamsungService CenterPurwokerto? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum perlindungan konsumen 

(UUPK Nomor 8 Tahun 1999) terhadap penanganan klaim konsumen di 

SamsungService Center Purwokerto? 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana penanganan yang diberikan pihak service 

center dalam klaim konsumen atas kerusakan yang terjadi setelah 

dilakukan perbaikan. 

                                                             
15

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2000, hlm. 1137. 
16

https://carapedia.com/pengertian_definisi_service_info2099.html. Diakses Pada tanggal 12 

Maret 2018, pukul 08.57 WIB. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum 

perlindungan konsumen atas penanggung kerusakan atas klaim konsumen 

terhadap kerusakan yang terjadi setelah dilakukan perbaikan. 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis, memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang 

perlindungan konsumen dalam hukum Islam, bagaimana hukum Islam 

memandang perlindungan konsumen tersebut. 

b. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memberi manfaat serta 

menambah khazanah pengetahuan, sehingga masyarakat mampu 

memahami dan menerapkan transaksi muamallah khususnya mengenai 

perlindungan hukum terhadap konsumen service yang sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam dan merubah kebiasaan di masyarakat yang tidak 

sesuai dengan syari’at Islam. 

c. Bagi masyarakat umum terutama para konsumen yang melakukan 

kegiatan ekonomi dan bisnis, diharapkan bisa mengetahui adanya 

pelayanan yang mana di dalamnya untuk melayani klaim atau kerugian 

atasnya dari segala hal yang berkaitan dengan konsumen di dalam 

kegiatan bisnis di service center. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh dari 

pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan dilakukan. 
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Oleh karena itu, pada bagian ini penulis akan mengemukakan beberapa teori-teori 

dan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Ahmadi Miru dalam bukunya Hukum Perlindungan Konsumen, 

menerangkan dan menjelaskan tentang perlindungan konsumen, asas dan tujuan, 

hak dan kewajiban, tanggung jawab pelaku usaha, serta menerangkan tentang 

penyelesaian sengketa. Pengertian perlindungan konsumen adalah segala upaya 

menjamin adanya kepastian hukum untuk member perlindungan kepada 

konsumen.
17

 

Neni Sri Imaniyati dalam bukunya Hukum Ekonomi dan Ekonomi Islam 

Perkembangan menerangkan bahwa dalam hukum ekonomi yaitu hukum ekonomi 

dalam pembangunan nasional, asas kebebasan berkontrak (Freedom of Contract) 

dan perkembangannya, masalah-masalah dalam Perseroan Terbatas, hak milik 

intelektual, pasar modal, perbankan dan perlindungan konsumen.
18

 

Muhammad dan Alimin dalam bukunya Etika Perlindungan Konsumen 

dalam Ekonomi Islam menerangkan tentang perlindungan konsumen dalam 

syariat Islam, baik dari produk teks-teks al-Qur’an dan hadits maupun dari 

produk fiqh Islam, etika dalam fungsi-fungsi bisnis Islam, pensyariatan hak 

Khiya>rsebagai salah satu instrumen perlindungan konsumen. Sehingga buku ini 

dapat dijadikan pedoman perlindungan konsumen kontemporer karena 

keunggulan dan ciri khas hukum ekonomi Islam dalam perlindungan hak 

konsumen, karena sebagian besar nash-nash syara’ tentang muamallah lebih 

                                                             
17

Ahmadi Minru, Hukum Perlindungan Konsumen…,hlm. 1. 
18

 Neni Sri Imaniyati,  Hukum Ekonomi dan…, hlm. vii. 
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bertuju pada usaha menghindarkan segala kezaliman terhadap kedua belah pihak, 

konsumen dan pelaku usaha.
19 

Hendi Suhendi dalam bukunya Fiqh Muamallah menerangkan bahwa 

mencakup beberapa aspek diantaranya kebendaandan tata kesopanan, seperti 

kedudukan harta, hak milik, jual beli, bunga bank dan riba, musyara>kah, ija>rah, 

mud}ayanah, koperasi, asuransi, etika bisnis.
20 

Isnani Harahap, Yenni Samri JN, Marliyah dan Rahmi Syahriza dalam 

bukunya Hadis-Hadis Ekonomi menerangkan bahwa untuk mengembangkan 

ekonomi Islam dengan mengkaji ke sumbernya (hadis). Namun buku ini 

dijadikan lebih praktis dan lebih menekankan pada penjelasan matan hadis dan 

kontekstualisasinya dalam ekonomi Islam. 
21

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya lebih jelas tergambar 

dalam table berikut: 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oktaviani 

Singgih 

Perdani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlindungan 

Hukum Terhadap 

Konsumen  

Parkir Perspektif 

Hukum Islam dan 

Undang-Undang 

Perlindungan 

Konsumen Nomor 

8 Tahun 1999 

Perlindungan 

Konsumen (Studi 

Kasus Alun-alun 

Purbalingga) 

 

 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

perlindungan 

konsumen dan 

mengenai 

hukum Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada skripsi ini 

membahas 

tentang 

perlindungan 

konsumen parkir 

dan hukum 

Islamnya 

menggunakan 

Ijarah. Sedangkan 

skripsi penulis 

adalah 

perlindungan 

konsumen pasca 

layanan service 

dan  

                                                             
19

Muhammad dan Alimin, Etika Perlindungan Konsumen…, hlm. 5-6. 
20

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamallah…, hlm.VII. 
21

Isnani Harahap,dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. Vii. 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

 

 

  menggunakan 

hukum Islam 

khiya>r. 
2. 

 

 

Durrotul 

Isnaeni 

Haqi 

 

Tinajuan Hukum 

Islam Terhadap 

Praktik Jual Beli 

Makanan 

Kemasan Yang 

Belum Memiliki 

Nomor 

Pendaftaran (Studi 

Kasus di Pasar 

Cilongok, 

Kecamatan 

Cilongok, 

Kabuparen 

Banyumas). 

 

Sama-sama 

membahas 

tentang  

perlindungan 

konsumen dan 

hukum Islam 

yaitu khiya>r 
‘aib. 

Pada skripsi ini 

membahas 

tentang 

perlindungan  

konsumen jual 

beli makanan 

kemasan yang 

belum memiliki 

nomor 

pendaftaran, 

terkait dengan 

barang atau 

makanan yang 

cacat atau basi. 

Sedangkan  

skripsi ini 

membahas 

tentang 

perlindungan 

konsumen 

terhadap klaim 

konsumen  

tentang 

penanganan  

pasca layanan 

service. 

3. 

 

Yuli Haryati Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Praktik Jual Beli 

HP Bekas (Studi 

Kasus di 

Pertokoan 

Komplek Stasiun 

Purwokerto 

Timur). 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

perlindungan 

konsumen dan 

hukum Islam 

yaitu khiya>r.  

Pada skripsi ini 

membahas 

tentang 

perlindungan 

konsumen 

terhadap praktik 

jual beli Hp  

bekas dengan 

adanya tambahan 

biaya pada saat 

melakukan klaim 

garansi. 

Sedangkan  

skripsi ini 

membahas 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

tentang 

perlindungan 

konsumen 

terhadap klaim 

konsumen terkait 

garansi tidak 

dengan 

penambahan 

biaya tetapi 

dengan service 

ulang. 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab 

membahas permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk 

mendapat gambaran yang jelas serta mempermudah dalam pembahasan, secara 

global sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah 

yang merupakan landasan dalam penulisan skripsi ini, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian dan berakhir 

dalam sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tinjauan hukum Islam mengenai penanganan klaim 

konsumen, dan menggunakan prinsip-prinsip muamallah dalam perspektif Islam. 

Bab ketiga berisi metode penelitian yang digunakan penulis dalam 

penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, subjek dan objek 

penelitian, metode penelitian, metode pengumpulan data, sumber data dan teknik 

analisis data. 
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Bab keempat merupakan pembahasan inti skripsi. Analisis masalah dalam 

kasus tersebut melalui tinjauan hukum Islam. Melalui proses penyelesaian atas 

masalah tersebut dan analisis metode penyelesaian hukum Islam permasalahan 

dalam kasus tersebut di service center Samsung. 

Bab kelima adalah penutup yang mempunyai sub bab: simpulan yang 

berisi jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah, saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih 

lanjut. 

Pada bagian akhir skripsi, penulis mencantumkan daftar pustaka yang 

menjadi referensi dalam penyusunan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap perlindungan 

konsumen terkait penanganan klaim konsumen di Samsung service center 

Purwokerto maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penanganan dari Samsung service center Purwokerto 

Pihak Samsung service center atau pelaku usaha bertanggung jawab 

atas segala klaim yang diberikan oleh konsumen, dengan melihat adanya 

bukti-bukti yang benar adanya kesalahan dari pihak Samsung service center. 

Namun, karena adanya aturan yang dibuat oleh pihak Samsung service center 

dengan menemui beberapa orang yang ada di Samsung service center ini 

maka konsumen enggan melakukan klaim atas haknya kepada pihak Samsung 

service center.  

Perlindungan konsumen terkait penanganan klaim ini, dilakukan 

untuk memberikan rasa tanggung jawab kepada pihak Samsung service 

center atau pelaku usaha yang mana hal itu merupakan kewajibannya sesuai 

undang-undang pelindungan konsumen nomor 8 Tahun 1999. Tanggung 

jawab terhadap konsumen atas kelalaian ataupun segala hal yang berkaitan 

dengan kerugian yang dialami oleh konsumen merupakan suatu perbuatan 

yang sesuai dengan norma hukum yang berlaku. Ganti rugi yang dilakukan 
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harus sesuai dengan apa yang diatur dalam undang-undang perlindungan 

konsumen nomer 8 Tahun 1999. 

2. Pandangan hukum Islam terhadap penanganan klaim 

Salah satu upaya untuk menjaga agar tidak terjadi perselisihan antara 

pelaku usaha dan konsumen maka syari’at Islam menetapkan adanya hak 

khiya>r. Perlindungan terhadap hak konsumen yang melakukanklaim kepada 

pihak Samsung service center ini sesuai dengan rukun dan syarat khiya>r 

(khiya>r ‘aib) dan diperbolehkan. Rukun dikatakan sesuai karena antara pelaku 

usaha dan konsumen sudah termasuk dalam kategori baligh, berakal, dan 

mengerti seperti dalam penjelasan diatas, kemudian adanya sighat, dan 

adanya barang atau objek yaitu sparepart. Sedangkan syaratnya sudah sesuai 

semua dengan adanya unsur rela antara pelaku usaha dan konsumen, yang 

berakad sudah baligh, berakal dan mengerti, ada manfaat barang atau jasa, 

objeknya jelas, penentuan harga dan konsumen melihat brang yang 

digunakan untuk penggantian sparepart. Dalam Islam khiya>r ‘aib yang 

manakala konsumen menemukan cacat pada barang tersebut, dan cacat 

tersebut tidak diketahui saat akad berlangsung, hal seperti ini bisa menuntut 

kepada pelaku usaha untuk mendapat dispensasi, ganti rugi atau penggantian. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berusaha memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 
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1. Kepada pihak Samsung service center 

Segala bentuk teori yang memprioritaskan kepuasan konsumen di 

dalam penerapan aktifitas usahanya di Samsung service center lebih 

diperhatikan untuk menambah kepercayaan konsumen kepada service center 

resmi. 

2. Kepada konsumen Samsung service center 

Untuk konsumen diharapkan dapat mengetahui mengerti dan lebih 

teliti atas perlindungan haknya yang telah diatur dalam undang-undang terkait 

serta dapat menjalankan aturan tersebut tanpa menimbulkan masalah klaim. 

3. Lembaga pemerintah terkait perlindungan konsumen 

Perbaikan atau pembenahan dalam perlindungan konsumen di 

lingkungan masyarakat diprioritaskan. Penerapan undang-undang dan aturan 

terkait perlindungan konsumen perlu dijalankan dengan benar dan efektif 

dalam aktifitas ekonomi dan bisnis. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dan mendoakan penulis selama mengerjakan 

skripsi sederhana ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaa, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

untuk perbaikan skripsi-skripsi berikutnya. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

semuanya. Terima kasih. 
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